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ABSTRAK 

TINGKAT PENGETAHUAN, SIKAP, DAN PERILAKU PENGGUNAAN 

FACIAL WASH, SERUM, DAN MASKER  UNTUK MENGHILANGKAN 

JERAWAT DI KECAMATAN PANGKALAN BARU 

 

Selpia  

1804015146 

Tingkat pengetahuan yang baik akan membuat sikap serta perilaku 

seseorang menjadi baik. Begitu juga dengan penggunaan sediaan kosmedik seperti 

facial wash (cuci wajah), serum, dan masker untuk menghilangkan jerawat. 

Penelitian ini menggunakan metoder observasi dengan desain cross sectional. 

Kuisioner disebar menggunakan google-form yang diteliti dari penelitian ini 

adalah  tingkat pengetahuan, sikap, dan prilaku masyarakat dalam menggunakan 

facial wash (cuci wajah), serum, dan masker untuk menghilangkan jerawat. 

Responden yang didapatkan berjumlah 400 orang. Metode analisis data penelitin 

ini menggunakan uji Spearman Rho. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

hampir sebagian memiliki pengetahuan yang baik  (51,0%), seluruh responden 

memiliki sifat positif  (100,0%), dan memiliki prilaku baik (69,0%) dalam 

penggunaan facial wash (cuci wajah), serum, dan masker untuk menghilangkan 

jerawat di Kecamatan Pangkalan Baru. Hasil analisis data dengan uji Spearman 

Rho menunjukan bahwa terdapat hubungan  yang signifikan (P-value=0,001) 

antara tingkat pengetahuan dengan sikap dalam penggunaan facial wash (cuci 

wajah), serum dan masker untuk menghilangkan jerawat. Hasil analisis data 

dengan uji Spearman Rho menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

(P-value=0,001) antara pengetahuan dengan perilaku dalam penggunaan facial 

wash (cuci wajah), serum, dan masker untuk menghilangkan jerawat. Hasil 

analisis data dengan uji Spearman Rho menunjukan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan (P-value=0,001) antara sikap dengan perilaku dalam penggunaan 

facial wash (cuci wajah), serum, dan masker untuk menghilangkan jerawat. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, sikap, perilaku, facial wash (cuci wajah), serum, 

masker 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kosmetik merupakan suatu bahan atau sediaan yang biasanya digunakan 

pada bagian luar kulit (rambut, epidermis, bibir, kuku, dan organ kelamin), gigi, 

dan rongga mulut biasanya digunakan untuk menambah daya tarik, 

membersihkan, mengubah penampilan, menjaga bagian tubuh agar selalu dalam 

keadaan sehat, dan menghilangkan bau badan (BPOM RI, 2019).  

Kosmedik atau kosmetik medik adalah suatu kosmetik yang perlu 

dikombinasikan dengan bahan-bahan farmakologis aktif atau bahan obat yang 

berguna untuk menyembuhkan dan memperbaiki kulit tetapi bukan obat 

(Prihantina, 2013). Medicated cosmetic adalah kosmetika yang di dalamnya 

ditambahkan dengan bahan aktif tertentu seperti zat antibakteri, jasad renik, 

antigatal, antijerawat, antikeringat, antiketombe dan lainnya yang berguna untuk 

profilaksis, desinfektan, dan terapi lainnya (Rahmawanty, 2019). 

Jerawat merupakan suatu inflamasi atau peradangan yang sering terjadi 

pada kelenjar keringat pilosebasea yang bisa kita lihat dengan adanya produksi 

sebum yang berlebihan, timbulnya komedo, pustul, papul, dan kista (Fitriana et 

al., 2018). Menurut NCBI (National For Biotechnology di Amerika Serikat), 

minyak berlebihan pada kulit dapat menyebabkan pembentukan jerawat (Kevin et 

al., 2018).  

Serum adalah sebuah sediaan yang memiliki viskositas rendah, oleh 

karena itu serum termasuk ke dalam sediaan emulsi. Serum memiliki kelebihan 

yaitu lebih cepat diserap kulit, lebih cepat menyebar dan memberikan efek yang 

lebih nyaman di kulit karena viskositasnya yang rendah (Farhamzah dan Aeni 

Indrayati, 2019). Facial wash adalah sedian sabun yang sudah mengalami 

modifikasi yang digunakan untuk membersihkan  area wajah, sehingga dapat 

menghilangkan kotoran dan minyak secara menyeluruh pada wajah (Herawati et 

al., 2020). Masker wajah adalah sediaan kosmetik yang dapat bekerja secara 

mendalam dikarenakan bisa mengangkat sel kulit tanduk, membersihkan wajah, 

memberikan efek yang menyegarkan, dan memberi nutrisi pada wajah (Junita 

Sari, 2020). 
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Pengetahuan adalah berupa tingkat pengetahuan yang bisa terjadi jika 

seseorang melakukan pengindraan pada suatu objek. Pengindraan yang dimaksud 

yaitu panca indra manusia, seperti indra penciuman, penglihatan, peraba, 

pendengaran, dan rasa. Pengetahuan banyak diketahui melalui mata dan 

pendengaran (Eduan, 2019). Sikap adalah suatu perasaan yang menggambarkan 

keadaan seseorang terhadap suatu objek. Sikap juga bisa diartikan sebagai 

preposisi yang dipelajari agar dapat menanggapi objek atau kelas objek. Sikap 

juga dapat didefinisikan sebagai evaluasi konsep secara menyeluruh yang 

dilakukan seseorang (Mulyanti dan Fachrurrozi, 2017). Perilaku merupakan suatu 

proses pengambilan keputusan dan kegiatan individu yang dilakukan secara fisik 

melibatkan tiga proses yaitu memperoleh, mengevaluasi, dan menggunakan 

barang atau jasa (Mulyanti dan Fachrurrozi, 2017). 

Jerawat merupakan masalah yang paling sering dialami oleh masyarakat 

indonesia bahkan menurut global burden of disease, acne merupakan salah satu 

dari tiga kondisi kulit yang paling banyak diderita oleh masyarakat dunia 

(Chynintia et al., 2020). Akibat dari banyaknya permasalahan jerawat mendorong 

para perempuan untuk menggunakan kosmetik agar terlihat cantik, lebih percaya 

diri, dan jerawat berkurang (Chilicka et al., 2017). Dalam mengatasi masalah 

jerawat produk kosmedik yang paling banyak digunakan yaitu facial wash yang 

diminati sebanyak 52,54% (Chynintia et al., 2020). Serum pemakain sebanyak 

19,2%, dan masker pemakaiannya sebanyak 54,2% (Lestari et al., 2020). menurut 

penelitian sebelumnya menunjukan bahwa 83-85% wanita memiliki masalah 

jerawat (Saragih et al., 2016). Penelitian dilakukan di Pangkalan Baru karena 

banyak masyarakat Pangkalan Baru yang mengalami masalah jerawat, tetapi 

belum ada yang meneliti tentang ini, maka dari itu penelitian ini dilakukan di 

daerah Pangkalan Baru. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Asshara Qemha Q. H yang berjudul 

hubungan tingkat pengetahuan, sikap pemilihan kosmetika perawatan kulit wajah 

mahasiswa jurusan tata rias dan kecantikan Universitas Negeri Padang. Hasil dari 

penelitian diatas yaitu pengetahuan tentang kosmetika sebesar 82% katogeri 

tinggi, dan sikap dalam memilih kosmetik sebesar 64% kategori buruk. 

Berdasarkan hasil korelasi sebesar 0,340 dengan interpretasi korelasi lemah 
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antara pengetahuan dan sikap pemilihan kosmetika perawatan kulit wajah, 

sedangkan uji keberartian korelasi diperoleh harga t hitung > tabel (29,685 > 

2,010) artinya Ha memiliki hubungan yang signifikasi antara pengetahuan 

kosmetika dengan sikap dalam memilih kosmetika perawatan kulit wajah 

mahasiswa jurusan tata rias dan kecantikan universitas negeri padang dengan taraf 

signifikasi 95% (Qemha, 2016). 

B. Permasalahan Penelitian 

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat dibuat permasalahan 

penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat Kecamatan Pangkalan Baru untuk 

menghilangkan jerawat ? 

2. Bagaimana sikap masyarakat Kecamatan Pangkalan Baru untuk 

menghilangkan jerawat ? 

3. Bagaimana perilaku masyarakat Kecamatan Pangkalan Baru untuk 

menghilangkan jerawat ? 

4. Apakah ada hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku penggunaan 

facial wash (cuci wajah), serum, dan maker pada Kecamatan Pangkalan Baru 

untuk menghilangkan jerawat ? 

C. Tujuan Penelitian  

Dari uraian permasalahan penelitian diatas, maka dapat dibuat tujuan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. untuk menilai pengetahuan pada masyarakat Kecamatan Pangkalan Baru untuk 

menghilangkan jerawat. 

2. Untuk menilai sikap masyarakat pada Kecamatan Pangkalan Baru untuk 

menghilangkan jerawat. 

3. Untuk mengetahui perilaku masyarakat pada Kecamatan Pangkalan Baru untuk 

menghilangkan jerawat. 

4. Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan, sikap dan perilaku 

penggunaan facial wash (cuci wajah), serum, dan maker pada Kecamatan 

Pangkalan Baru untuk menghilangkan jerawat. 
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D. Manfaat penelitian  

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi 

peneliti tentang pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap kosmetik anti jerawat. 

Hal ini dapat membuat peneliti untuk lebih banyak memberikan informasi 

mengenai produk kosmetik anti jerawat dengan baik. Penelitian ini juga dapat 

digunakan sebagai referensi dan evaluasi bagi para peneliti yang akan 

melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi  

untuk seluruh pembaca tentang pentingnya pengetahuan, sikap, dan perilaku dari 

penggunaan produk kosmetik  facial wash, serum, dan masker wajah untuk 

menghilangkan jerawat  pada kulit wajah yang berjerawat.  
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